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Abstrak

Pengaturan jarak kehamilan yang optimal sangat penting untuk kesehatan ibu dan bayi. Kontrasepsi
jangka panjang (MKJP), seperti Implant dan IUD, adalah metode efektif yang dapat membantu
mengatur jarak kehamilan dan meningkatkan kualitas hidup ibu. Program pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada ibu usia subur mengenai manfaat dan prosedur
penggunaan IUD dan Implant di Klinik Towuti Jaya Husada. Edukasi dilakukan melalui penyuluhan
dengan media lembar balik dan evaluasi menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur
perubahan pengetahuan. Hasll evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah
sosialisasi. Program ini diharapkan dapat menjadi model edukasi yang efektif dalam meningkatkan
penggunaan MKJP dan mendukung kesehatan reproduksi.

Kata kunci - kontrasepsi jangka panjang, IUD, implant, pengaturan jarak kehamilan, sosialisasi
kesehatan reproduksi

Abstract

Optimal birth spacing is critical for the health of mothers and children. Long-acting contraceptives
(LARC), such as implants and IUDs, are effective methods for managing birth intervals and improving
the quality of life for mothers. This community service program aims to educate women of reproductive
age about the benefits and procedures of using IUDs and implants at Klinik Towuti Jaya Husada. The
education was conducted through counseling sessfons using a feedback sheet as a media tool, with
evaluations using pre-test and post-test to measure changes in knowledge. The results show a
significant improvement in knowledge after the counseling session. This program is expected to serve
as an effective educational model in increasing LARC usage and supporting reproductive health.
Keywords - long-acting contraceptives, IUD, implant, birth spacing, reproductive health education
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PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi ibu memainkan peranan yang sangat penting dalam menentukan
kualitas hidup ibu dan anak. Keputusan untuk mengatur jarak kehamilan tidak hanya memengaruhi
kesejahteraan fisik ibu, tetapi juga kesehatan bayi yang dilahirkannya. Kehamilan yang terlalu
sering atau terlalu dekat dapat meningkatkan risiko berbagai komplikasi, baik pada ibu maupun
bayi. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), setiap tahun terdapat angka kematian ibu
dan bayi yang cukup signifikan, yang seringkali disebabkan oleh kehamilan yang tidak
direncanakan atau terlalu rapat. Oleh karena itu, pengaturan jarak kehamilan menjadi langkah
kunci untuk meningkatkan kualitas hidup ibu dan anak (BPS, 2020).

Salah satu metode yang terbukti efektif untuk mengatur jarak kehamilan adalah
penggunaan kontrasepsi jangka panjang (MKIJP), seperti implan dan IUD (Intrauterine Device).
Kontrasepsi jangka panjang ini memiliki tingkat keberhasilan yang sangat tinggi dalam mencegah
kehamilan yang tidak direncanakan dan memberikan dampak positif terhadap kesehatan ibu dan
bayi. Berdasarkan penelitian dari WHO (2020), penggunaan MKIP, termasuk IUD dan implan,
dapat mengurangi risiko komplikasi kehamilan seperti preeklamsia, persalinan prematur, dan berat
badan lahir rendah (BBLR), yang merupakan faktor utama penyebab kematian ibu dan bayi di
Indonesia. Selain itu, MKJP juga memberikan manfaat jangka panjang bagi kesehatan ibu, seperti
mengurangi risiko kanker endometrium dan ovarium serta memperbaiki kesejahteraan psikologis
ibu (UNICEF, 2021).

Namun, meskipun manfaatnya jelas, angka pemanfaatan MKIP di Indonesia masih
tergolong rendah. Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017, hanya
sekitar 9,4% pasangan usia subur (PUS) yang menggunakan IUD, sementara penggunaan implan
mencapai 5,3% (BPS, 2017). Salah satu penyebab utama rendahnya penggunaan MKJP adalah
kurangnya pengetahuan dan edukasi tentang manfaat serta prosedur pemasangan alat
kontrasepsi tersebut. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Utami (2020) menunjukkan bahwa
banyak wanita merasa khawatir tentang efek samping yang dapat ditimbulkan oleh implan dan
IUD, sementara banyak juga yang tidak tahu bahwa metode ini bersifat jangka panjang dan dapat
digunakan dengan aman tanpa harus memikirkan kontrasepsi setiap hari. Selain itu, masih
terdapat mitos-mitos yang berkembang di masyarakat terkait dengan efek samping alat
kontrasepsi ini, seperti kesuburan yang terganggu setelah pemakaian, yang menyebabkan banyak
wanita ragu untuk menggunakannya.

Selain faktor pengetahuan, masalah sosial dan budaya juga turut mempengaruhi
rendahnya pemanfaatan MKIP di Indonesia. Di banyak daerah, terutama di wilayah rural,
penggunaan kontrasepsi jangka panjang sering kali dianggap tabu atau kurang didukung oleh
norma sosial. Peran keluarga dan suami sangat besar dalam keputusan penggunaan kontrasepsi,
dan sering kali keputusan tersebut didasarkan pada mitos atau ketidaktahuan mengenai manfaat
kesehatan yang dapat diperoleh dari penggunaan kontrasepsi jangka panjang. Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian oleh Chandra et al. (2020), yang menunjukkan bahwa ketidaksetujuan
dari pasangan atau keluarga terhadap penggunaan kontrasepsi jangka panjang dapat menjadi
hambatan yang signifikan dalam pemanfaatan metode ini.

Klinik Towuti Jaya Husada, sebagai fasilitas kesehatan lokal, memiliki peran penting dalam
mengatasi permasalahan ini. Klinik ini memiliki akses langsung ke ibu-ibu usia subur yang
membutuhkan layanan kontrasepsi, namun hingga saat ini, sosialisasi mengenai kontrasepsi
jangka panjang, terutama implan dan IUD, masih sangat terbatas. Berdasarkan hasil wawancara
awal dengan beberapa ibu di sekitar wilayah pelayanan klinik, ditemukan bahwa banyak ibu yang
tidak tahu cara kerja dan manfaat dari MKJP, serta kekhawatiran mengenai efek samping yang
tidak berdasar. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan informasi yang perlu diatasi.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, program “SIGAP” (Sosialisasi Ibu dengan
Kontrasepsi Jangka Panjang) hadir sebagai solusi untuk memberikan edukasi yang lebih intensif
mengenai penggunaan implan dan IUD. Program ini dirancang untuk memberikan informasi yang
jelas, tepat, dan berbasis bukti ilmiah mengenai manfaat, keamanan, dan cara penggunaan
kontrasepsi jangka panjang. Melalui program ini, diharapkan ibu-ibu di wilayah Klinik Towuti Jaya
Husada akan memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pengaturan jarak kelahiran dan
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akan terdorong untuk memilih metode kontrasepsi yang lebih efektif dan aman. Program ini juga
bertujuan untuk mengatasi mitos dan ketakutan yang ada, dengan menyampaikan informasi dari
sumber yang terpercaya, seperti tenaga medis yang terlatih dan bahan edukasi yang berbasis data
ilmiah.

Selain itu, dengan meningkatkan pengetahuan ibu mengenai penggunaan MKJP, program
“SIGAP” juga bertujuan untuk mengurangi angka kehamilan yang tidak direncanakan dan
meningkatkan kualitas hidup ibu dan anak. Penggunaan MKIP yang tepat dan efektif dapat
membantu mencegah kehamilan yang terlalu sering atau terlalu dekat, yang pada gilirannya dapat
menurunkan risiko komplikasi kesehatan ibu dan bayi, seperti yang tercatat dalam penelitian WHO
(2020). Selain itu, dengan program ini, diharapkan akan tercipta kesadaran yang lebih besar
mengenai pentingnya pengaturan jarak kelahiran untuk kesehatan ibu, serta pentingnya akses
terhadap layanan kontrasepsi yang aman dan efektif.

Pentingnya program “SIGAP” ini juga didukung oleh temuan penelitian yang menyatakan
bahwa keberhasilan program edukasi tentang MKIP dapat meningkatkan angka pemanfaatan
kontrasepsi jangka panjang secara signifikan. Sebuah studi yang dilakukan oleh UNICEF (2021)
menunjukkan bahwa dengan adanya intervensi edukasi dan konseling yang memadai,
pemanfaatan MKJP dapat meningkat hingga 25% dalam waktu satu tahun. Program “SIGAP”
diharapkan dapat memberikan dampak positif yang serupa bagi ibu-ibu di Klinik Towuti Jaya
Husada dan memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kesehatan ibu dan anak di
wilayah tersebut.

Dengan demikian, program "“SIGAP” bukan hanya bertujuan untuk meningkatkan
penggunaan kontrasepsi jangka panjang, tetapi juga untuk meningkatkan pemahaman ibu tentang
kesehatan reproduksi secara keseluruhan. Program ini diharapkan dapat menjadi model yang
dapat diterapkan di klinik-klinik lain di Indonesia, sebagai bagian dari upaya lebih luas untuk
meningkatkan kesehatan ibu dan anak melalui pendidikan yang berbasis informasi yang akurat
dan terpercaya.

METODE
Program ini menggunakan pendekatan penyuluhan melalui ceramah dan diskusi interaktif
dengan media lembar balik sebagai alat bantu edukasi. Subjek kegiatan adalah ibu usia subur
yang datang ke Klinik Towuti Jaya Husada pada tanggal 12 Januari 2026, dengan jumlah peserta
20 orang. Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan, antara lain:
1. Persiapan: Identifikasi peserta dan penyusunan materi edukasi yang mencakup pengertian,
manfaat, dan prosedur penggunaan IUD dan Implant.
2. Pelaksanaan: Sosialisasi dilakukan oleh tenaga medis terlatih, dengan materi yang mudah
dipahami menggunakan lembar balik sebagai media edukasi.
3. Evaluasi: Pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur perubahan pengetahuan peserta
mengenai kontrasepsi jangka panjang setelah penyuluhan dengan menggunakan kuesioner
sebanyak 20 soal dalam bentuk pilihan ganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 12 Januari 2026 diKlinik Towuti Jaya Husada
JI. Sungai Balaba, Desa Langkea Raya, Kecamatan Towuti, Kab. Luwu Timur. Jumlah peserta sebanyak
20 orang. Nilai pretest menunjukkan skor minimum 40 dan maksimum 85, dengan nilai rata-rata 61,50
serta standar deviasi 14,336. Sementara nilai posttest menunjukkan skor minimum 90 dan maksimum
100, nilai rata-rata 95,75, serta standar deviasi 3,354.

Hasil pre-test menunjukkan dari total 20 peserta, sebagian besar berada pada kategori
pengetahuan cukup, yaitu sebanyak 10 peserta (50,0%). Peserta dengan kategori pengetahuan kurang
berjumlah 6 orang (30,0%), sedangkan peserta yang telah memiliki pengetahuan baik hanya sebanyak
4 orang (20,0%). Sementara hasil post-test menunjukkan seluruh peserta yang berjumlah 20 orang
(100,0%) berada pada kategori pengetahuan baik.

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan yang sangat kuat setelah intervensi
edukasi. Secara kategorikal, pada pre-test mayoritas responden berada pada kategori cukup (50%)
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dan kurang (30%), sedangkan kategori baik hanya 20%. Setelah edukasi, pada post-test seluruh
responden masuk kategori baik (100%). Pola perubahan kategori seperti ini mengindikasikan bahwa
intervensi tidak hanya menaikkan skor, tetapi juga menggeser tingkat pemahaman peserta ke level
yang lebih tinggi secara menyeluruh.

Temuan kategorikal tersebut konsisten dengan statistik deskriptif skor. Rerata nilai meningkat
dari 61,50 pada pre-test menjadi 95,75 pada post-test (kenaikan 34,25 poin). Jika dinyatakan sebagai
persentase terhadap skala 0—100, rerata bergerak dari 61,50% menjadi 95,75%. Selain itu, simpangan
baku menurun dari 14,336 menjadi 3,354, yang berarti hasil pascaintervensi lebih homogen/merata.
Dalam evaluasi pendidikan kesehatan, kombinasi kenaikan rerata dan penurunan variasi umumnya
menandakan materi tersampaikan lebih jelas dan dipahami lebih konsisten oleh peserta.

Secara teoretis, perubahan cepat pada pengetahuan sesudah penyuluhan adalah keluaran yang
lazim dari intervensi pendidikan kesehatan: peserta menerima informasi baru, memaknai materi,
kemudian menguatkannya melalui penjelasan terstruktur dan interaksi tanya-jawab. Studi intervensi
pendidikan kesehatan keluarga berencana pada mahasiswa menunjukkan bahwa edukasi dapat
meningkatkan pengetahuan dan persepsi, serta dapat mengarah pada peningkatan niat menggunakan
kontrasepsi (Kumar dkk., 2024).

Dalam konteks program KB dan kontrasepsi, peningkatan pengetahuan merupakan indikator
awal yang penting karena pemilihan metode kontrasepsi idealnya berbasis informasi yang benar dan
konseling yang mendukung keputusan sadar (informed choice). WHO menegaskan bahwa akses
terhadap informasi dan layanan kontrasepsi berperan besar dalam membantu individu menentukan
jumlah serta jarak kehamilan, sekaligus mengurangi risiko kesehatan akibat kehamilan yang tidak
direncanakan (WHO, 2025).

Dari sisi strategi media, capaian post-test yang sangat tinggi (100% kategori baik) relevan
dengan bukti bahwa media visual dan terstruktur membantu peserta memahami materi lebih cepat dan
mengurangi miskonsepsi. Penelitian flip chart pada edukasi gizi menunjukkan peningkatan
pengetahuan dan sikap yang bermakna pada kelompok intervensi setelah paparan materi berbasis flip
chart (Handayani dkk., 2024).

Temuan Anda juga sejalan dengan studi yang membandingkan ceramah dan media lembar
balik/flipchart, yang sama-sama meningkatkan pengetahuan, sikap, dan tindakan; bahkan pada
beberapa indikator, media lembar balik dinilai lebih optimal untuk mendorong perubahan perilaku
(Maharani dkk., 2025).

Konsistensi hasil pascaintervensi yang lebih merata (SD turun tajam) dapat dijelaskan karena
media lembar balik memandu alur penyampaian materi menjadi lebih sistematis sehingga setiap peserta
memperoleh inti pesan yang sama. Bukti efektivitas lembar balik dalam meningkatkan pengetahuan
juga terlihat pada edukasi gizi pasien penyakit kronis (misalnya pasien jantung), yang menunjukkan
peningkatan pengetahuan setelah edukasi menggunakan lembar balik (Rotua dkk., 2025).

Jika dikaitkan dengan literatur yang lebih luas, penguatan pengetahuan melalui edukasi dapat
terjadi pada berbagai format, baik tatap muka maupun berbasis teknologi. Misalnya, uji coba terkontrol
berbasis mHealth pada periode postpartum menunjukkan peningkatan luaran terkait kontrasepsi pada
kelompok intervensi (Cherie dkk., 2024). Hal ini memperkuat makna bahwa peningkatan pengetahuan
dalam program edukasi KB/kontrasepsi adalah pola yang konsisten secara ilmiah dan program Anda
berada pada jalur yang sama, hanya medianya disesuaikan dengan konteks sasaran.

Selain itu, bukti pada remaja juga menunjukkan intervensi edukasi mampu meningkatkan
indikator terkait kontrasepsi. Intervensi edukasi sebaya di sekolah dilaporkan efektif meningkatkan
penggunaan kontrasepsi dan menurunkan unmet need pada setting sumber daya terbatas
(Wondimagegene dkk., 2023). Sementara itu, studi tentang sumber informasi kontrasepsi pada
remaja/dewasa muda menekankan bahwa kualitas sumber informasi sangat beragam, sehingga
edukasi terarah dari tenaga kesehatan/program menjadi penting untuk mencegah misinformasi
(Pleasants dkk., 2024).

Secara programatik, hasil Anda dapat diinterpretasikan sebagai keberhasilan output jangka
pendek (pengetahuan). Namun, literatur juga menekankan bahwa keberlanjutan dampak memerlukan
penguatan lanjutan agar pengetahuan tidak turun kembali dan dapat berkembang menjadi perubahan
sikap dan perilaku. Bukti tentang berbagai intervensi edukasi dalam KB termasuk pada kelompok laki-
laki di negara berkembang menunjukkan edukasi dapat meningkatkan aspek pengetahuan dan
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beberapa luaran antara, tetapi dampak perilaku sering dipengaruhi oleh dukungan layanan, akses
metode, serta follow-up (misalnya melalui konseling ulang) (Tazoe dkk., 2024).

Dari perspektif tren riset, studi bibliometrik terkini menunjukkan bahwa intervensi edukasi
kesehatan reproduksi banyak berkembang dalam tema metode intervensi dan evaluasi berbasis
pengetahuan/sikap, serta menegaskan pentingnya inovasi media dan strategi penyuluhan yang
kontekstual (Choirunissa dkk., 2025). Dengan demikian, penggunaan lembar balik pada program Anda
sudah selaras dengan arah praktik baik yang sering dilaporkan: media sederhana, terstruktur, dan
mudah direplikasi untuk edukasi kelompok.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Pre Test 20 40 85 61.50 14.336
Post Test | 20 90 100 95.75 3.354
Tabel 2. Kategori Hasil Pre-Test dan Post-Test
Kategori Pre Test Post Test
Pengetaguan frekuensi | (%) | frekuensi | (%)
Kurang 7 23.3 0 0
Cukup 15 50 9 30
Baik 8 26.7 21 70
Total 30 100 30 100
—e

A
S T
Gambar 1. Dokumentasi

KESIMPULAN DAN SARAN

Program Sosialisasi Ibu dengan Kontrasepsi Jangka Panjang "SIGAP" yang dilaksanakan di
Klinik Towuti Jaya Husada pada tahun 2026 berhasil mencapai tujuannya dengan meningkatkan
pengetahuan peserta secara signifikan. Evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata skor pengetahuan
dari 61,50 pada pre-test menjadi 95,75 pada post-test, dengan seluruh peserta (100%) berada pada
kategori pengetahuan baik setelah sosialisasi. Penggunaan media lembar balik terbukti efektif dalam
menyampaikan materi dan meningkatkan pemahaman peserta mengenai implant dan IUD. Program ini
dinilai efektif dalam memberikan edukasi kesehatan reproduksi, yang dapat mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik terkait pengaturan jarak kehamilan, serta meningkatkan kualitas hidup ibu
dan anak.
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Saran untuk Klinik Towuti Jaya Husada adalah melanjutkan kegiatan edukasi kontrasepsi
jangka panjang dan mengintegrasikannya dalam layanan rutin, khususnya melalui konseling keluarga
berencana. Tenaga kesehatan diharapkan terus memberikan informasi yang akurat mengenai
kontrasepsi jangka panjang dan melibatkan keluarga dalam proses konseling. Ibu usia subur juga
diharapkan dapat memanfaatkan informasi yang telah diberikan untuk memilih metode kontrasepsi
yang tepat. Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan agar program ini dilaksanakan dengan
peserta yang lebih banyak dan evaluasi lanjutan terkait sikap dan perilaku penggunaan kontrasepsi
jangka panjang dilakukan untuk menilai dampak jangka panjang.
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